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AKUNTANSI SYARIAH: PERSEPSI DOSEN AKUNTANSI DAN
MAHASISWA AKUNTANSI

Oleh

Lisa Martiah Nila Puspita !
Sakinah Yuriza’

This research aims to find out the perception of accounting Lecture, accounting students who
have already taken Islamic Accounting subject, and who have not taken the subject toward
the objectives and characteristics of Islamic accounting. The test was applied on the data of
questionnaires given to 180 respondents consisting of 45 accounting Lectures , 60 accounting
Students that have already taken the Islamic Accounting subject, and 75 accounting students
who have not taken the subject. They came from the Universities in Bengkulu City. The
variables in the research consist of characteristics of Islamic business activities, the objective
of Islamic accounting, user Islamic accounting, and characteristics of Islamic accounting; as
in the Asnita’s and Bandi's (2007) research.

Based on the statistic test done, the research finds that accounting Lectures; the accounting
students who have taken the Islamic Accounting subject; and who have not taken the subject,
have a strong consensus toward the several principles that can be used as the Jfoundation for
developing Islamic accounting. Furthermore, from the Mann Whitney t-test found the
different perception between the students who have taken and who have not taken the subject
of Islamic Accounting toward the objectives Islamic accounting. Based independent t-test
Jound no different perception between the students who have taken and who have not taken
the subject of Islamic Accounting toward the characteristics of Islamic accounting.

Keywords: Islamic Business Activities, the Objectives, Characteristics, Users of Islamic
Accounting

Y Dosen Jurusan Akuntansi FE Unib

?) Sarjana

PENDAHULUAN bagian dari sistem ekonomi selama ini
Perkembangan  bisnis - syariah dirasakan hanya berpihak pada sebagian

menyebabkan  akuntansi  konvensional kecil dari pelaku ekonomi (Yaya dan

yang sekarang ada tidak sesuai apabila
diterapkan pada entitas tersebut. Alasan

Hameed, 2004). Menurut Hameed (2002)
akuntansi konvensional tidak cocok

~utama yang menyebabkannya yaitu digunakan oleh users muslim dan entitas
penerapan  bunga pada  akuntansi Islam. Ketidakcocokkan ini terjadi karena
konvensional dilarang dalam bisnis tuyjuan,  karakteristik, dan  metode

syariah. Akuntansi konvensional yang disclosure akuntansi konvensional muncul

bersifat value-free sebagai salah satu dari nilai
filosofis masyarakat barat yang dilakukan entitas harus sesuai

sehingga semua aturan yang dibuat dengan syariat Islam.

sesuai dengan kondisi masyarakat barat. Prinsip akuntansi syariah

sebenarnya  sudah ada  sebelum
munculnya konsep-konsep akuntansi
‘konvensional. Pada negara Islam 57

Berdirinya entitas Islam mengharuskan
semua tujuan, karakteristik, dan operasi
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akuntansi mulai diterapkan pada tahun
ke2 H (624M) wuntuk mencatat
kewajiban zakat pada Baitul Mal
Akuntansi  disini berperan  dalam
menuliskan transaksi pendapatan maupun
pengeluaran yang terjadi pada Baitul
Maal. Al-Khawarizmy (976M) dan Al-
Mazendarany (1363M) dalam Zaid
(2004) mendokumentasikan tujuh sistem
akuntansi khusus yang dipraktekkan
dalam negara Islam yang

¥ diimplementasikan pada tahun ke-4 H.
Ketujuh sistem khusus yang dipraktekkan

yaitu: sistem akuntansi peternakan,

| sistem - akuntansi pertanian, sistem
| akuntansi konstruksi, sistem akuntansi

gudang, sistem akuntansi mata uang,
sistem akuntansi kebutuhan hidup, dan

¥ sistem akuntansi perbendaharaan. Tujuh
¥ sistem ini mencatat semua transaksi baik
§ bersifat moneter maupun non moneter

| yang  bertyjuan  untuk

menjamin
ketepatan pengumpulan, pembayaran,

f pencatatan, kontrol pendapatan dan
. pengeluaran negara. Penggunaan sistem

akuntansi pada saat itu juga bertujuan
untuk menjamin akuntabilitas,
memfasilitasi pengambilan keputusan
secara umum, mengevaluasi proyek, dan
mengukur  keuntungan yang akan

'~ dikenakan zakat.

Krisis Ekonomi global
mengakibatkan merosotnya
perckonomian. Entitas yang menerapkan
akuntansi konvensional yang- paling

. merasakan dampak dari krisis global ini
. sedangkan, entitas yang menerapkan
® akuntansi syariah dapat bertahan pada
. krisis ini. Alasan yang mengakibatkan
¥ entitas syariah mampu bertahan yaitu
¥ sistem perekonomian

disusun
berdasarkan prinsip bagi hasil bukan
prinsip riba (Sakti, 2007).
Berkembangnya ilmu akuntansi syariah
mengharuskan pembuat laporan
mengerti  cara  untuk
menyajikan laporan keuangan sesuai
prinsip syariah. Mempelajari akuntansi

syariah merupakan cara yang paling tepat

untuk dapat menyajikan dan membaca
laporan  keuangan syariah. Dosen
akuntansi memiliki peran untuk mendidik
Mahasiswa akuntansi tidak hanya
mengerti konsep akuntansi konvensional
tetapi juga konsep akuntansi syariah.
Asnita dan Bandi (2007) meneliti
persepsi akuntan dan calon akuntan
terhadap  karakteristik dan tujuan
akuntansi  syariah pada beberapa
Universitas di  Surakarta. Hasilnya
menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara
persepsi  Dosen  akuntansi  dengan
Mahasiswa  akuntansi yang telah
mengambil mata kuliah akuntansi syariah
dan Mahasiswa akuntansi yang belum
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
terhadap tujuan dan karakteristik
akuntansi syariah. Dosen akuntansi,
mahasiswa yang telah dan mahasiswa
yang belum mengambil mata kuliah
akuntansi  syariah  mempersepsikan
bahwa tujuan dan karakteristik akuntansi
konvensional berbeda dengan tujuan dan
karakteristik akuntansi syariah. Aktivitas
bisnis Islam dinilai lebih  adil
dibandingkan dengan bisnis
konvensional. Kesimpulan ini didasarkan
atas persepsi responden terhadap
karakteristik  aktivitas bisnis Islam
bahwa, entitas Islam tidak hanya bersifat
profit oriented tetapi juga, menekankan
kewajiban mengeluarkan zakat bagi
pelaku  ekonomi untuk mencapai
kesuksesan dunia dan akhirat. Akuntansi
syariah menyediakan informasi untuk
semua pihak. Informasi yang dihasilkan
berorientasi pada kondisi sosial dan
agama. Penyajian informasi tersebut
bertujuan untuk memberikan keyakinan
bahwa entitas telah melaksanakan
akuntabilitas sesuai dengan syariah.
Artikel ini menjelaskan
bagaimana persepsi dosen, mahasiswa
akuntansi baik yang telah maupun yang
belum menempuh mata kuliah akuntansi
syariah terhadap karakteristik aktivitas

_bisnis Islam, tujuan akuntansi syariah, 58
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dan wsers (pemakai) akuntansi syariah,
karakteristik akuntansi syariah yang ada
di kota Bengkulu.

TINJAUAN PUSTAKA
Karakteristik Aktivitas Bisnis Islam

Bisnis dan perdagangan termasuk
dalam kegiatan manusia yang terpenting,
manusia  adalah  makhluk  yang
memerlukan teman dan kelompok. Bisnis
dan perdagangan diperlukan karena tidak
ada seorang manusia yang dapat hidup
tanpa bantuan orang lain. Islam
mendorong umatnya berusaha mencari
rezeki supaya kehidupan mereka menjadi
baik dan menyenangkan. Allah SWT
menjadikan langit, bumi, laut dan apa
saja  untuk kepentingan  manusia.
Manusia hendaklah mencari rezeki yang
halal.

Bisnis adalah aktivitas untuk
menghasilkan manfaat Ekonomi (Na'im,
2003). Islam pada dasarnya suatu etika
dan moral (Yaya dan Hameed, 2004).
Pernyataan tersebut berlandaskan Hadits
- yang diriwayatkan Abu Hurairah bahwa
Nabi Muhammad SAW diutus untuk
memperbaiki akhlaq. Istilah etika sendiri
seringkali dipandang identik dengan
istilah moral karena keduanya menuju
suatu maksud yang sama. Pada dasarnya
secara etimologi etika dan moral
memiliki arti yang sama, yaitu dapat
diartikan sebagai akhlaq, kebiasaan, dan
adat istiadat (Zarkasy, 2003). Berbicara
mengenai etika dalam perspektif Islam
harus merujuk
kepada sumber utama agama, yaitu Al
Qur'an dan Al Hadits. Na'im (2003)
mendefinisikan etika sebagai nilai-nilai
yang membedakan antara yang baik
dengan yang buruk, dan yang benar
dengan yang salah terhadap sikap dan
perilaku manusia (termasuk bisnis dan
profesi). Dalam Islam, hal ini
dikategorikan dengan sebutan wajib,
sunnah, mubah, halal, dan haram.

Siddigi dalam Yaya dan Hameed
(2004) berasumsi bahwa keadilan
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(adalah) dan  kebaikan  (ihsan)
merupakan nilai utama dalam aktivitas
ckonomi  Islam. Siddiqi berpendapat
bahwa kedua nilai utama tersebut harus
diterapkan pada setiap aktivitas hidup
seorang muslim. Bisnis Islam yang
merupakan bagian dari aktivitas ekonomi
seorang muslim seharusnya juga harus
berpedoman dengan nilai keadilan dan
kebaikan. Karakteristik bisnis Islam
menurut  Siddiqi dalam Yaya dan
Hameed (2004) yaitu:

1. "Adalah (Justice)

Allah SWT memerintahkan umatnya
untuk bersikap adil dalam segala kondisi
dan seluruh aspek hidup (QS. 6: 152; 5:
9). Adil (‘Adalah) adalah sikap tengah
yang bersecimbangan dan jujur. Ciri
pertengahan dan keseimbangan dalam
Islam tercermin dalam pandangan Islam
tentang keseimbangan antara dunia dan
akhirat, iman dan amal, ibadah dan
muamalah, jasmani dan ruhani, akal dan
hati, pikir dan dzikir, individu dan
masyarakat. Penerapan prinsip keadilan
ini akan dapat menghapus berbagai
kesenjangan dalam kehidupan ekonomi
masyarakat.

Firman Allah (Al An’am 152):

“Dan janganlah kamu dekati harta anak
yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa.
dan  sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. kami tidak
memikulkan beban kepada sesorang
melainkan sekedar kesanggupannya. dan
apabila kamu berkata, Maka hendaklah
kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah
kerabatmu dan ,

penuhilah janji Allah yang demikian itu
diperintahkan Allah  kepadamu agar
kamu ingat. >

2. Ihsan (benevolence)

Beekun dalam Yaya dan Hameed
(2004) mendefinisikan ihsan sebagai
perilaku atau tindakan yang baik dan
bermanfaat bagi orang lain tanpa

~mengharapkan balasan. Dalam makna 59
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luas ihsan mencakup tingkah laku yang

% baik, jujur, bersikap simpati, bekerja
| sama, pendekatan yang berkemanusiaan
. dan ikhlas, mementingkan orang lain,

menjaga hak orang lain, memberikan
sesuatu kepada orang lain walaupun

. melebihi yang sepatutnya diterima oleh

orang itu, dan berpuas hati dengan
sesuatu walaupun nilainya kurang dari
semestinya (Zarkasy, 2003).

Selain ‘adalah dan ihsan, Zarkasy
(2003) menambahkan prinsip

8 ibadah khalifah, shiddiq (jujur), amanah,
8 dan ta’awun (kerja sama) dalam
| mengkarakteristikkan aktivitas bisnis
. Islam. Firman Allah:

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)
berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. dia
memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran. (An
Nahl 90)”

Pengertian Akuntansi syariah

Dalam Islam, akuntansi dikenal
dengan istilah ilmu hisab (ilmu hitung)
atau dikenal juga sebagai muhasabah.
Kedua kata tersebut berasal dari dasar

! Kata yang sama yakni hasaba, ang

bermakna menghitung, menimbang
amalan manusia dan tingkah lakunya
sesuai dengan apa yang tercatat dan yang
Hasaba  juga - berarti
pengkalkulasian dan pendataan.
Menghisab sesuatu  berarti mendata
sesuatu, menyusunnya dan

¥ mengkalkulasikannya. Akuntansi syariah

adalah suatu proses yang setiap transaksi
dicatat sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan Allah SWT (Nurhayati dan

Wasilah, 2009).

Akuntansi ~ syariah pada

hakekatnya adalah penggunaan akutansi

yang sesuai dengan syariah Islam.

8§ Menurut (Triyuwono dan As'udi, 2001)
8 Akuntansi syariah adalah postulat,
| standar, penjelasan dan prinsip akutansi
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yang menggambarkan semua hal

sehingga akutansi syariah secara teoritis

memiliki konsep, prinsip, dan tujuan

Islam. Akuntansi syariah adalah kegiatan

identifikasi, klarifikasi, dan pelaporan

melalui dalam mengambil keputusan
ekonomi berdasarkan prinsip akad-akad
syariah, yaitu tidak mengandung zhulum

(Kezaliman), riba, maysir (judi), gharar

(penipuan), barang yang haram dan

membahayakan (Priyatno,2008).

Tujuan Akuntansi syariah

Tujuan akuntansi syariah sejalan
dengan Al Quran dan hadis, serta
ketentuan-ketentuan  syariah lainnya.

Tujuan akuntansi syariah terealisasikan

kecintaan utama kepada Allah SWT

dengan melaksanakan akuntabilitas,
ketundukan, dan kreativitas atas transaksi
dan kejadian ekonomi serta proses
produksi dalam entitas sesuai nilai Islam

dan tujuan syariah (Priyatno, 2008).

Akuntansi syariah dapat dijadikan
sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
sumber daya yang telah dipercayakan

Allah SWT untuk dikelola. Menurut

Mulawarman  (2006) tujuan  dari

akuntansi itu sendiri adalah:

1. Sebagai bentuk pertanggungjawaban

(Accountability)

2. Sebagai dasar penentuan pendapatan

(Income Determination)

3. Digunakan sebagai informasi dalam

pengambilan keputusan (Based

Statement)

4. Sebagai alat bukti yang berguna

dikemudian hari (Proving)

Menurut Triyuwono dan As'udi (

2001) tujuan akuntansi syariah yaitu:

1. Merupakan dasar dalam perhitungan

zakat.

2. Memberikan dasar dalam pembagian
keuntungan, distribusi kesejahteraan
dan pengungkapan terhadap kejadian
dan nilai-nilai.

3. Untuk meyakinkan bahwa usaha yang
dilakukan perusahaan bersifat Islami
dan hasil (laba) yang diperoleh tidak
merugikan masyarakat.
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Dari tujuan tersebut dapat diambil
suatu gambaran bahwa keberadaan
akuntansi syariah berkaitan erat dengan
kewajiban zakat. Dalam konteks ini
akuntansi dapat memberikan sumbangan
dalam proses perhitungan hasil laba dan
jumlah aset yang akan dijadikan sebagai
dasar pengenaan zakat.

Yaya dan Hameed (2004)
menuliskan pada penelitiannya sejumlah
tujuan alternatif akuntansi syariah, yaitu:
1) Decision Usefulness, menyediakan
informasi yang bermanfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dalam
pengambilan keputusan.

2) Stewardship, Pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan ~ pemilik  kepadanya.
Manajemen berkewajiban menjaga aset
dan untuk meningkatkan kemampuan
manajerial akuntansi syariah dalam
mencapai tujuan entitas.

3) Islamic Accountability, Manusia
diciptakan Allah SWT di muka bumi ini
memiliki fungsi dan peran ganda yaitu
- sebagai khalifah dan abdullah (wakil dan
hamba). Manusia harus
mempertanggungjawabkan seluruh
perbuatan yang telah dilakukannya
dihadapan Allah SWT. Ingatlah ketika
Rabb-mu  berfirman kepada para
malaikat:

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka Bumi.” (QS. Al
Baqarah: 30)

“Apakah manusia mengira bahwa ia
akan dibiarkan begitu saja tanpa
pertanggungjawaban?” (QS. Al
Qiyamabh: 36)

Dalil di atas harus dijadikan
sandaran dalam pengembangan format
akuntansi syariah yang berdimensi
pertanggungjawaban  (accountability).
Dimensi pertanggungjawaban dalam
akuntansi syariah memiliki cakupan yang
luas. Pertanggungjawaban ini bukan
hanya pertanggungjawaban atas uang
(financial) yang digunakan dalam

ISSN 1410-8828

melaksanakan kegiatan akan tetapi,
pertanggungjawaban  yang  mampu
meningkatkan tanggung jawab secara
horizontal dan vertikal.
Pertanggungjawaban horizontal tertuju
pada masyarakat, pemerintah, dan
kepatuhan terhadap peraturan yang
berlaku. Pertanggungjawaban vertikal
tertuju pada Dzat yang memberikan
tanggung jawab yaitu Allah SWT. Untuk
melaksanakan akuntabilitas maka entitas
harus mengidentifikasi, mengukur, dan
melaporkan aktivitas sosio-ekonomi dan
lingkungan.

4) Accountability through Zakat

Triyuwono (2001) mendukung
bahwa organisasi muslim seharusnya
zakat oriented selain profit oriented. Hal
ini berarti bahwa net profir tidak
digunakan sebagai dasar pengukur
kinerja, tetapi sebaliknya, zakat menjadi
ukuran kinerja perusahaan. Dengan
orientasi zakat, perusahaan berusaha
untuk mencapai jumlah pembayaran
zakat yang tinggi. Zakat adalah
kewajiban agama yang diberlakukan atas
pendapatan dan kemakmuran seorang
muslim untuk didistribusikan kepada
fakir dan miskin (Yaya dan Hameed,
2004).

Muhammad (2002)
mendefinisikan zakat sebagai kewajiban
berdasarkan syariat. Secara umum zakat
diartikan sebagai sebagian harta yang
wajib dibayarkan oleh setiap muslim
yang memenuhi syarat untuk diberikan
kepada orang-orang yang berhak
menerimanya menurut ajaran Islam.
Yaya dan Hameed (2004) berpendapat
bahwa zakat dapat menyelesaikan
masalah sosial karena dengan zakat akan
tercipta distribusi pendapatan.
Karakteristik Akuntansi syariah

Yaya dan Hameed (2004) dalam
penelitiannya berfokus pada dua aspek
karakteristik akuntansi syariah, yaitu: 1)
pengukuran keuangan, 2) disclosure dan
penyajian (presentation). Pada bagian ini
akan dibahas kedua aspek tersebut.
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1. Aspek Pengukuran Keuangan

Muhamad (2002) berpendapat
bahwa realitas metafora akuntansi
syariah adalah akuntansi zakat. Yaya dan
Hameed (2004) memandang bahwa zakat
sebagai bagian penting dalam penentuan
alat pengukuran. Ada tiga alasan zakat
digunakan sebagai fokus utama isu
pengukuran, yaitu:

1. Zakat adalah suatu konsep dalam
Islam yang berhubungan dengan
pengukuran aset. Alasan ini
berdasarkan Al Qur'an dan Hadits
yang mengatur mengenai nisab dan
haul (batas minimal harta dan
waktu).

2. Zakat senantiasa disebutkan dalam

ayat (Al Qur'an) setelah perintah sholat,

dan merupakan salah satu pilar agama.

3. Perkembangan akuntansi di awal

pemerintahan Islam berhubungan dengan

praktik ekonomi zakat.

Muhamad (2002) standar
akuntansi zakat tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Penilaian current exchange value (nilai

tukar sekarang) atau harga pasar.

Kebanyakan ahli figih mendukung bahwa

. harta perusahaan pada saat menghitung

zakat harus dinilai berdasarkan harga
pasar.

b. Aturan satu tahun untuk mengukur
nilai aset, kalender harus dipakai kecuali

§ untuk zakat pertanian.
¥ c. Aturan mengenai independensi. Zakat
. yang dihitung tergantung pada kekayaan

akhir. Piutang pendapatan yang bukan
pendapatan tahun ini dan pendapatan
yang dipindahkan ke depan tidak
termasuk dalam perhitungan zakat pada
tahun tersebut.

d. Standar realisasi. Kenaikan jumlah
diakui pada tahun bersangkutan apakah
transaksi selesai atau belum. Dalam hal
ini, piutang harus dimasukkan dalam
perhitungan zakat.

e. Orang yang dikenakan zakat. Nisab

¥ harus dihitung menurut ketentuan
| - (Hadits) sehingga orang yang tidak
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cukup nisab-nya maka tidak
berkewajiban ditagih.
f. Net total (gross) memerlukan net
income. Setelah satu tahun penuh, biaya
utang, dan penggunaan keluarga harus
dikurangkan dari income yang akan
dikeluarkan zakatnya.
g. Kekayaan dari aset. Setiap muslim
yang memiliki harta atau kekayaan dalam
batas waktu tertentu akan dihitung
kekayaannya untuk dikenai zakat.
2. Aspek Disclosure dan Penyajian
Triyuwono dan As’udi (2001)
berpendapat bahwa tujuan pentingnya
disclosure dan penyajian laporan
keuangan adalah untuk memenuhi
kewajiban sesuai syariat Islam. Untuk
mencapai tujuan tersebut, maka suatu
entitas diharapkan mengungkapkan:
1) Transaksi terlarang (haram) yang
dilakukan.
2) Kewajiban zakat yang seharusnya
dibayarkan.
3) Tanggung jawab sosial. Ini berarti
laporan keuangan dalam akuntansi
syariah lebih detail dibandingkan dengan
akuntansi konvensional.
Pengguna Informasi Akuntansi
syariah
Kerangka Dasar Penyusunan Dan
Penyajian Laporan Keuangan Syariah
paragraf 9, menjelaskan tentang wusers
informasi akuntansi syariah, setiap wsers
tersebut memiliki kebutuhan yang
berbeda terhadap informasi. Users
tersebut antara lain:
a. Investor. Investor membutuhkan
informasi untuk memudahkan penentuan
membeli, mempertahankan atau menjual
investasi. Investor juga membutuhkan
informasi apakah entitas syariah mampu

untuk membayarkan dividen.
b. Pemberi dana pinjaman. Pemberi dana
pinjaman  membutuhkan  informasi

mengenai kemampuan entitas dalam
membayar pinjaman pada saat jatuh
tempo.
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c. Badan amil zakat. Users ini
membutubhkan informasi mengenai
sumber dan penyaluran dana tersebut.

d. Pemerintah. Pemerintah dan berbagai
lembaga yang berada di bawah
kekuasaannya berkepentingan dengan
aktivitas entitas syariah. Pemerintah
juga membutuhkan informasi untuk
mengatur aktivitas entitas syariah,
menetapkan kebijakan pajak.

e.  Masyarakat. Entitas syariah
mempengaruhi anggota masyarakat
dalam berbagai cara. Misalnya entitas
syariah memberikan kontribusi berarti
pada perekonomian nasional.

f. Karyawan, tertarik dengan informasi
untuk menilai kemampuan entitas
syariah dalam memberikan balas jasa,
manfaat pensiun, dan kesempatan
kerja.

g. Pelanggan, memerlukan informasi

untuk melihat kelangsungan hidup entitas

syariah.

Hipotesis

Penelitian ini mencoba untuk

- memperjelas hasil penelitian-penelitian

terdahulu  tentang tyjuan  dan

karakteristik akuntansi syariah. Yaya dan

Hameed (2004) dalam penelitiannya

menarik beberapa kesimpulan antara lain

bahwa adanya perbedaan pandangan dan
nilai antara Islam dan kapitalis maupun
dengan ideologi lain menyebabkan
sistem ekonomi dan bisnis antara
keduanya  juga akan berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,

maka hipotesis pertama yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Hl: Aktivitas bisnis Islam berbeda
dengan aktivitas bisnis konvensional
menurut persepsi Dosen akuntansi,
Mahasiswa akuntansi yang telah dan
belum menempuh mata kuliah
akuntansi syariah

Perbedaan prinsip sosio-ekonomi
antara sistem kapitalis dengan sistem

Islam akan berimplikasi pada tujuan dan

karakteristik antara Akuntansi syariah
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dengan akuntansi konvensional (Asnita
dan Bandi, 2007). Yaya dan Hameed
(2004) dalam penelitiannya menemukan
bahwa tujuan akuntansi syariah berbeda
dengan tujuan akuntansi konvensional.
Tujuan dari akuntansi konvensional
menurut Yaya dan Hameed (2004) yaitu
Decision Usefulness, sedangkan tujuan
akuntansi syariah Islamic accountability.

Berdasarkan beberapa penelitian
tersebut, maka penting untuk
menanyakan persepsi responden
mengenai  hal tersebut. Responden
diberikan pertanyaan untuk memilih
empat tujuan utama akuntansi syariah
yaitu: a) decision usefulness, b)
stewardship, c) Islamic accountability,
dan d) Accountability through zakat.
Hipotesis kedua yang diajukan yaitu:

H2 : Tujuan akuntansi syariah berbeda
dengan tujuan akuntansi konvensional
menurut persepsi Dosen akuntansi,
Mahasiswa akuntansi yang telah dan
belum: menempuh mata kuliah akuntansi
syariah.

Karakteristik akuntansi syariah
sangat berhubungan dengan users
informasi akuntansi karena informasi
akuntansi  dipengaruhi oleh  wsers
informasi. Informasi yang tersedia
merupakan  hasil  dari  berbagai
kepentingan users terhadap informasi
akuntansi. Pada akuntansi konvensional,
shareholder dan potensial shareholder
dianggap sebagai wusers utama. Kaum
kapitalis beranggapan bahwa penyedia
modal merupakan pusat penghasil
kemakmuran. Islam memiliki pandangan
dan nilai yang berbeda dengan kapitalis,
sehingga memungkinkan ada perbedaan
kepentingan wuser antara akuntansi
syariah dan akuntansi konvensional.

Yaya dan Hameed (2004) dalam
penelitiannya menemukan bahwa Dosen
akuntansi di Yogyakarta percaya bahwa
tingkat kepentingan user informasi
akuntansi berbeda antara akuntansi
syariah dan akuntansi konvensional. Pada

Akuntansi syariah shareholder bukanlah 63
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bl o o T

user terpenting terhadap informasi
akuntansi syariah wusers terpentingnya
adalah stakeholders. Berdasarkan
landasan teori dan hasil penelitian
tersebut, maka hipotesis ketiga dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

H3: Stakeholder ~memiliki tingkat
kepentingan terhadap informasi
diatas  wser informasi lain
(Shareholder) dalam akuntansi
syariah menurut persepsi Dosen
akuntansi,  persepsi mahasiswa
akuntansi yang telah dan belum
menempuh mata kuliah akuntansi
syariah.

Nilai Islam mengenai penolakan

. riba dan transaksi halal dan non halal
. sangat
. disclosure dan penyajian. Hal ini akan
| memberikan implikasi adanya perbedaan
| dalam informasi yang disajikan antara
. akuntansi yang berdasar konvensional
. dengan akuntansi
| Islam.

berpengaruh  pada  aspek

yang berdasarkan

Yaya dan Hameed (2004)

menemukan bahwa Dosen akuntansi di

Yogyakarta percaya bahwa akuntansi

| syariah menyajikan informasi yang
. berorientasi sosial dan agama. Persepsi
. tersebut memberikan implikasi perlunya

informasi tentang aktivitas halal dan non
halal dalam sistem akuntansi syariah.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
hipotesis keempat yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
. H4: Akuntansi syariah mementingkan

informasi sosial dan agama menurut
persepsi Dosen akuntansi,
Mahasiswa akuntansi yang telah dan
belum menempuh mata kuliah
akuntansi syariah.

Yaya dan Hameed (2004) dalam
penelitiannya tentang sosio-religius dan
pengaruhnya terhadap persepsi Dosen
menemukan bahwa ada
hubungan posistif antara upaya suatu
mstitusi untuk memajukan nilai Islam
dengan persepsi tidak layaknya akuntansi
konvensional untuk user muslim.

Adanya upaya untuk memajukan
nilai Islam, semakin membuat akuntansi
konvensional tidak layak  untuk
digunakan bagi  kepentingan user
muslim. Upaya untuk memajukan nilai
Islam dalam penelitian Yaya dan
Hameed (2004) tersebut adalah
memasukkan mata kuliah akuntansi
syariah dalam kurikulum pendidikan,
sehingga penting untuk mengetahui
apakah ada perbedaan persepsi antara
Mahasiswa  akuntansi yang telah
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
dengan Mahasiswa akuntansi yang belum
menempuh mata kuliah akuntansi
syariah.

Hipotesis kelima yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

HS5: Ada perbedaan antara persepsi
Mahasiswa akuntansi yang telah
menempuh mata kuliah akuntansi
syariah dengan mahasiswa yang
belum menempuh mata kuliah
akuntansi syariah terhadap tujuan
akuntansi  syariah, karakteristik
akuntansi syariah,

METODE PENELITIAN
Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Variabel penelitian ini diukur
dengan 6 item pernyataan yang
digunakan dikembangkan oleh Yaya dan
Hameed (2004) dengan menggunakan
skala likert 5 poin.

1. Karakteristik Aktivitas Bisnis Islam

Karakteristik aktivitas bisnis Islam pada
penelitian ini didefinisikan sebagai
berikut: pengaruh aktivitas entitas
terhadap lingkungan, hubungan kerja dan
kondisi kerja antar karyawan-manajer-
pemilik, pengungkapan profit entitas,
distribusi gaji, aktivitas atau pembiayaan
non-halal yang dilakukan entitas, dan

tanggung  jawab  entitas  kepada
masyarakat
2. Tujuan Akuntansi Syariah
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Tujuan akuntansi syariah
didefinisikan  sebagai 1) decision
usefulness yaitu menyediakan informasi
yang tepat waktu untuk shareholders
dalam membuat keputusan untuk
membeli, menjual atau mempertahankan
saham yang dimiliki. 2) stewardship
yaitu memberikan informasi kepada
shareholders dalam mengevaluasi kinerja
manajemen. 3) islamic accountability
yaitu menyediakan informasi untuk
melihat apakah entitas telah beroperasi
sesuai syariat Islam dan 4) accountability
through zakat yaitu menyediakan
informasi untuk memudahkan
perhitungan dan pembagian zakat.
Variabel ini diukur dengan cara memilih
salah satu dari 4 pernyataan yang
mewakili mengenai tujuan akuntansi
syariah.

3. Users Informasi Akuntansi Syariah

Informasi  akuntansi  syariah
diharapkan tidak hanya untuk
shareholder tetapi juga, stakeholder.
Karangka Dasar Penyusunan Dan
- Penyajian Laporan Keuangan Syariah
paragraf 9 menjelaskan bahwa users
informasi akuntansi syariah terdiri dari:

manajer, karyawan, pemerintah,
masyarakat, pemberi pinjaman,
pelanggan, dan badan amil zakat.
Variabel wsers informasi  akuntansi

diukur dengan 7 pemnyataan yang
menggunakan skala likert 5 poin.
4. Karakteristik Akuntansi syariah
Karakteristik akuntansi syariah
dalam penelitian ini mengambil dua
aspek karakteristik, yaitu: 1) aspek
pengukuran keuangan, dan 2) aspek
disclosure dan penyajian. Variabel
karakteristik akuntansi syariah diukur
dengan 5 pernyataan yang menggunakan
skala likert 5 poin. Item-item pernyataz
ini  digunakan untuk mengetalm
pandangan akuntansi syariah terhads
pemberian informasi moneter, transak
sosial ekonomi yang dilakukan entita
mengakui  dan  mengukur  biay
eksternalitas, penggunaan nilai sekaran_

dalam neraca sehingga memudahkan
perhitungan zakat, dan pengauditan
laporan keuangan entitas untuk menjamin

bahwa entitas telah melaksanakan
aktivitas sesuai dengan syariah.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Prosedur dan Teknik Pengambilan
Sampel

Metode pemilihan sampel

dilakukan dengan cara  Purposive
Sampling yaitu pemilihan sampel dari
elemen populasi yang sesuai dengan
tujuan  penelitian (Indriantoro dan
Supomo, 2002). Untuk responden
mahasiswa, peneliti menyebarkan
kuisioner pada jam mata kuliah tertentu
sedangkan responden Dosen pada UNIB
peneliti langsung memberikan kuisioner
kepada responden. Pada responden
Dosen UNIVED dan UMB penyebaran
kuisioner dilakukan dengan meminta
bantuan dari ketua Jurusan akuntansi.
Ketua Jurusan yang mendistribusikan
kuisioner kepada Dosen-Dosen. Adapun
sampel penelitian terdiri dari tiga
kelompok berikut ini serta kriterianya:
1. Dosen akuntansi

Populasi penelitian ini adalah
seluruh Dosen akuntansi yang mengajar
pada universitas di Kota Bengkulu.
Karakteristik yang digunakan adalah : 1.
Dosen akuntansi yang aktif mengajar
pada tiga Universitas yaitu: Universitas
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Mubhammadiyah  Bengkulu (UMB),
Universitas Bengkulu (UNIB),
universitas Dehasen (UNIVED). 2.
Dosen akuntansi pada saat penelitian
tidak sedang tugas belajar.
Tabel 1
Penyebaran Kuesioner bagi
Dosen
Perguruan | Kuisioner | Kuisioner | Kuisioner
Tinggi disebarkan | dikembalikan | diolah
UNIB 18 15 (83%) 15 (83%)
UMB 20 18(90%) | 18(90%)
UNIVED 20 12(60%) | 12(60%)
Total 58 45 (77%) 45 (77%)
Sumiber: Data Diolah, 2010
¥ o>

men
syar

Perurwen | B
Tmpoi | yam
UNB
Total

Sumber; Data Diolah. .

3. Mahasisw
mengambil
syariah.

Pe

Pergouan | K
Tingsi | yame
UNBB
MB

UNIVED
Total

Sumber: Data Diolah. 2

Hasil Pengy
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statistik One
Mann Whitr

® Sample T

¥ hipotesis 1
. dijelaskan se
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Perta
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I-Test. Hipo
probabilitas |
0.05. Hasil uj

Ha

Volume XIV




isioner

iolah

ISSN 1410-8828

e ________________________________________________

2. Mahasiswa akuntansi yang telah
mengambil mata kuliah akuntansi

syariah.
Tabel 2
Penyebaran Kuesioner bagi
Mahasiswa

Keterangan Nilai Status
Probabilitas Hipotesis
Persepsi Karaktersstik Bisnis Islam: - -
m tehhmmgambﬂ Akt syariah 00 =
SWa £ tors
Mahasiswa behum mengambil Akt syarizh 0,000 Ditenma

0,000 Ditenima

Peruruen | Kuisiooer | Kuisioneryang | Kuisioner | Kuisioner
Tngei | yang disebarken | ikembalian | yang guowr |  diolah

UNB 6 G000 | S |60
Tol 6 6 50.%) | 60(924%)
Suunber Data Diokeh, 2010

3. Mahasiswa akuntansi yang belum
mengambil mata kuliah akuntansi
syariah.
Tabel 3
Penyebaran Kuesioner bagi
Mahasiswa

Prguroan | Kuisioner | Kuisioneryang | Kuisioner | Kuisioner
Tingei | yangdisebarkan | dikembalitan | yanpougwr |  diolah

NB 3 3(100%) 3(100%)
0B % 59(100%) | 5(847%) | S4(015%)
UNIVED 0 0000 | 1(1%) [19(95%)
Totdl 3 8201009 | 7(85m) | 5014%)

Sumber: Data Diolal, 2010

Hasil Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini pengujian
hipotesis menggunakan alat analisis
statistik One Sample T-Test, Chi Square,
Mann Whitney T-Test dan, Independent
Sample T-Test. Analisis terhadap

¥ hipotesis 1 sampai hipotesis 5 akan
. dijelaskan sebagai berikut:
Hipotesis 1

Pertanyaan penelitian I, yaitu:

‘ Bagaimanakah persepsi Dosen akuntansi,

mahasiswa  akuntansi yang telah
menempuh mata kuliah  akuntansi
Syariah, dan responden mahasiswa

Sumber: Data primer diolah. 2010

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa
untuk ketiga responden memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,000 atau lebih
kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa
hipotesis diterima. Dosen akuntansi,
mahasiswa  akuntansi yang telah
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
dan mahasiswa akuntansi yang belum
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
mempersepsikan bahwa aktivitas bisnis
Islam tidak sama dengan aktivitas bisnis
konvensional. Aktivitas bisnis Islam
dinilai lebih baik dan adil karena lebih
mementingkan  kemashalatan  orang
banyak seperti: pengaruh aktivitas entitas
terhadap lingkungan, pengungkapan
profit, aktivitas pembiayaan non halal
dan tanggung jawab sosial terhadap
masyarakat. Pada aktivitas bisnis Islam
transaksi dilakukan berdasarkan suatu
perjanjian yang jelas dan benar serta
untuk keuntungan semua pihak tanpa
merugikan pihak lain sehingga tidak
diperkenankan mengambil keuntungan
berlipat ganda untuk satu akad.

Hipotesis 2

Pengujian hipotesis 2
menggunakan uji A Chi-Square Of
Frequency untuk membandingkan antar
frekuensi variabel yang disediakan, yaitu:
1) Decision Usefulness, 2) Stewardship,
3) Islamic Accountability, dan 4)
Accountability Through Zakat. Hipotesis
diterima apabila nilai probabilitas kurang

66

¥ akuntansi yang belum menempuh mata dari taraf signifikansi 0,05. Hasil uji
kuliah akuntansi syariah terhadap dapat dilihat pada tabel 4.6.
karakteristik aktivitas bisnis Islam? i Tabel 5
Untuk menjawabnya dilakukan pengujian LU H‘P"“‘;;lil T
hipotesis 1 menggunakan uji One Sample Perseps: Tujuan Akuatags: Syarah : :
8 T-Test. Hipotesis 1 diterima apabila nilai Dosen Akuntansi : 0,000 Ditetima
¥ probabilitas kurang dari taraf signifikansi S Tt e e o Unciod
8§ 0.05. Hasil uji dapat dilihat pada tabel 4. Sumber:Dataprer iola 2010 =
: Tabel 4.
Hasil Uji Hipotesis 1
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: . syariah, ¢
Dari analisis 4 Chi-Square Of T?bfl 6 i belum me
Frequency pada tabel 5 menunjukkan Crms Hasl Ui m‘”mw Soms syariah pe
bahwa untuk ketiga responden memiliki SR | Probabilitas | Hipotesis menyedia
nilai probabilitas sebesar 0,000 atau lebih i e A agama. H:
kecil dari 0,05 maka hipotesis tersebut Mabasiswa tebh mengantil  syarzh | 0,000 | Diterma enclitia }
diterima. Dosen akuntansi, maullllasiswa smm;ﬁwmm e rl;emperse
akuntansi yang telah menempuh mata ' : : b o hanya me
kuliah akuntansi syariah dan mahasiswa % blljt? hatfrlllt uinahsS:mtlzbel Vgﬁ’;’é:i fotans,
akuntansi yang belum menempuh mata prong (‘1 1as o dart 0.05 ik informasi
klialiiakuntasi Sysiati HiCpetacpel can E’Spgtgsfsn ketiga %literima }ier:iasarkan zakat, bis
S ke syanal} h;gl wji hi o%esis 3 Dos-en akuntansi kebajikan.
berbeda dengan tujuan akunt@m = HjL aip e il bl telal; mengharu:
konvensional. Akuntansi syariah tidak ; amsza R aﬁ’ e terhadap
hanya memberikan informasi keuangan menf’arﬁpd m:hasiswa ity e pengguna
tetapi juga, menyediakan informasi untuk ls)y?“ , e;:mm L M ot e stakeholi
meyakinkan pengguna informasi bahwa e uf:hmmemprse R g e untuk me
T e Dalam m¢
Zﬁ:ﬁuakan ksz%l;t?nd engiiozgfnl'kah Is)llz?ng terlalu memiliki kepentingan terhadap iﬂtlhit o
: . i di i i i lain STl
Akuntansi syariah dapat memenuhi informasi dlbandlpg user 1.nfor.m.a51 ‘ N
e L e e T
e R o e karena et
pertanggungjawaban manajemen  atas akg,ntansi ok al,lwa Ginglss dampak y
ST el o d1pf: g ayakar} kepentingan wuser informasi akuntansi kegiatan o
kepadanya. Hasil penelitian ini sesuai ef a%(untansi konvensional dengan Hipotesis !
- dengan p enelitiar_l yangkdiallan ?leh ilfnr?ansi syariah berbeda. Hal ini Hig
aAkSuIi::nd?n Ban:;l (ig&’/e)aabaclilav:ia tt:gﬁ didasarkan pada hasil penelitian bahwa ‘;;angun‘z
St syatl ; . i syari keholders ey
akuntansi konvensional. Tujuan dari dalarr.l. gkuptanm syanal}, sla | :
akuntansi konvensional menurut Asnita memiliki (t;ngkat hkep;nsl;egan iciiadap ot Hasy
dan Bandi (2007) yaitu Decision mformas.l 1 atas shareholder Hasil Uji
Usefulness yang memberikan informasi ‘ HIPOtCSI::;gujian hipotesis 4 tu
Hicugenar waktu  yang te.pit dalany menggunakan One Sample T-Test. =
mengambit: kepifusanksepertitkepubisan Keputusan diambil jika nilai probabilitas -
menjual, membeli, dan, mc.:mpertahankar} kurang dari taraf signifikansi 0,05, maka Pﬂmﬂ“&
saham yang dimiliki. Tujuan akuntansi i tg' - Vs e
syariah menurut Yaya dan Hameed potesis 1enm§.‘ e o
(2004) yaitu Islamic accountability yang 2 Lf;_ H;omm '
membszikan akgrmas) mell(l ge?I i ProbNaitl)ai;itas Hisgizgis Ber
ertan jawaban  entitas  kepada slaiit o : =
Igllah ggSu\;l/%] dan stakeholders dalam Peﬁegi:;m ;ﬁ;ﬁ il o,o-oo Diterima 1 gg?l?bﬂslfaz
menjalankan kegiatan operasional yang ﬁm;ﬁﬁ%ﬁgﬁ gm g:x B akaa}?ipotc
sesuai syariah. Sumber: Data primer diolah, 2010 : ' perbedaan
Hipotesis 3 _ ; Dari hasil analisis tabel 7 nilai akuntansi
Pengujian  hipotesis > probabilitas untuk semua variabel Rbilicih kel
menggunakan alat uji Or'ze S.ample .T . responden kurang dari 0,05, maka yang belur
Test. Keputusan diambil jika nilai hipotesis diterima. Dosen akuntansi, S
probabilitas kurang dari taraf signifikansi mahasiswa akuntansi yang telah sedang - e
0,05, maka hipotesis diterima. menempuh mata kuliah akuntansi 67
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syariah, dan mahasiswa akuntansi yang
belum menempuh mata kuliah akuntansi
syariah percaya bahwa akuntansi syariah
menyediakan informasi sosial dan
agama. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Asnita dan Bandi (2007) yang
mempersepsikan akuntansi syariah tidak
hanya memberikan informasi ekonomi
tetapi juga informasi sosial ekonomi dan
informasi agama seperti perhitungan
zakat, biaya eksternalitas untuk dana
kebajikan. Pada akuntansi syariah
mengharuskan  pengungkapan penuh
terhadap informasi dari mayoritas
pengguna informasi. Seluruh
stakeholders perusahaan memiliki hak
untuk menerima informasi perusahaan.
Dalam mengungkapkan informasi harus
¥ dilihat kewajaran, kemadaian,
¥ keterbukaan, dan kepada siapa informasi
tersebut harus disajikan. Pada akuntansi
syariah biaya eksternalitas dianggarkan
karena entitas sangat memperhatikan
dampak yang ditimbulkan dari setiap
kegiatan operasi yang dilakukan.
Hipotesis 5

Hipotesis 5 diuji  dengan
menggunakan 2 alat wji, yaitu Mann-
Whitney dan uji Independent Sample-T
test. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 8

hipotesis S5a ini sesuai dengan hasil
pengujian hipotesis 2 yang
mempersepsikan ada perbedaan antara
tuyjuan akuntansi syariah dan tujuan
akuntansi konvensional menurut persepsi
mahasiswa yang telah mengambil mata
kuliah akuntansi syariah dan mahasiswa
yang belum mengambil matakuliah
akuntansi syariah. Islamic accountability
merupakan jawaban dengan frekuensi
terbanyak yang dipilih responden sebagai
tujuan dari akuntansi syariah. Hasil
penelitian ini sama dengan hasil
penelitian Asnita dan Bandi (2007) yang
menyatakan tidak terdapat perbedaan
persepsi antara mahasiswa yang telah
mengambil mata kuliah akuntansi syariah
dan mahasiswa akuntansi yang belum
mengambil mata kuliah akuntansi syariah
terhadap tujuan akuntansi syariah. Asnita
dan Bandi (2007) menyatakan bahwa
tujuan dari akuntansi syariah adalah
islamic accountability sedangkan untuk
akuntansi konvensional adalah decision
usefulness.

Pengujian hipotesis 5 untuk
melihat karakteristik akuntansi syariah
menggunakan Independent Sampel T-
Test. Keputusan diambil jika nilai
probabilitas kurang dari taraf signifikansi
0,05, maka hipotesis diterima.

Hasil Uji Mann-Whitney Hipotesis 5 Tabel 9
tujuan akuntansi islam Hasil Uji Independent Sampel T-Test.
Keterangan Mean Nilai Status Keterangan e Nilait | Nilait Nilai
Probabilitas | Perbedaan _ b : hitmg |  tabel | probabilitas
Persepsi Tujuan Akuntansi Syariah Tk Persepsi Rarakteristk Akoatansi
Mahasiswa Telah mengambil Akt Syanah | 2 87 0,660 Sig;iﬁkan syM:;ah o it 20.23 -1.199 1977 0.064
A L ST v il censhaii =
Mahasiswa Tidak mengambil Akt syanah 1,56 £ e Tk 3 ikrom 1975
Sumber : Data primer diolzh, 2010 Sumiber: Data primer diolah. 2010

Berdasarkan tabel 8 nilai
probabilitas untuk variabel tujuan
akuntansi syariah lebih besar dari 0,05,
maka hipotesis Sa ditolak. Tidak terdapat
¥ perbedaan persepsi antara mahasiswa
- akuntansi yang telah menempuh mata
® kuliah akuntansi syariah dan mahasiswa
| yang belum menempuh mata kuliah
akuntansi  syariah terhadap tujuan
akuntansi syariah. Hasil pengujian

Pada tabel 9 nilai probabilitas
untuk variabel karakteristik akuntansi
syariah sebesar 0,064 atau lebih besar
dari 0,05, maka menggunakan equal
variances assumed. Hipotesis diterima
apabila nilai t hitung lebih besar dari t
tabel. Berdasarkan tabel 9 nilai t hitung -
1,199 lebih kecil dari t tabel yaitu 1,977
sehingga hipotesis 5b ditolak. Ini berarti
tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara persepsi mahasiswa akuntansi g8
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yang telah menempuh mata kuliah
akuntansi syariah dan mahasiswa yang
belum menempuh mata kuliah akuntansi
syariah terhadap karakteristik akuntansi
syariah. Hasil uji hipotesis 5b ini sesuai
dengan hasil uji hipotesis 4 yang
menyatakan bahwa mahasiswa yang telah
mengambil mata kuliah akuntansi syariah
dan mahasiswa yang belum mengambil
mata  kuliah  akuntansi syariah
mempersepsikan karakteristik akuntansi
syariah berbeda dengan karakteristik
akuntansi konvensional. Karakteristik
akuntansi syariah lebih lengkap dalam
mengungkapkan dan menyajikan
transaksi-transaksi  yang  dilakukan
entitas.

Pengungkapan dan penyajian
tersebut dapat berupa informasi non
keuangan, transaksi sosial ekonomi,
biaya eksternalitas, dan perhitungan
zakat yang harus dibayarkan entitas.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Asnita dan Bandi (2007) yang
menyimpulkan tidak terdapat perbedaan
. persepsi antara mahasiswa akuntansi
yang telah dan mahasiswa akuntansi
yang belum mengambil mata kuliah
akuntansi syariah terhadap karakteristik
akuntansi syariah.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis satu
yang  diterima, diketahui bahwa
karakteristik aktivitas bisnis Islam
berbeda  dengan  aktivitas  bisnis
konvensional. Hasil uji hipotesis pertama
ini menguatkan hasil penelitian Hameed
(2002) yang menyimpulkan bahwa
perbedaan pandangan dan nilai antara
Islam dan kapitalis, maupun dengan
ideologi lain, menyebabkan sistem
ekonomi dan bisnis antara keduanya juga
akan berbeda. Dapat dikatakan bahwa
aktivitas bisnis Islam dipersepsikan lebih
adil dan ihsan. Kesimpulan ini
didasarkan atas persepsi responden

terhadap karakteristik aktivitas bisnis
Islam, bahwa organisasi Islam, selain
profit  oriented, juga mendorong
pencapaian kesuksesan di dunia dan
akhirat.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis dua,
dapat diketahui bahwa hipotesis yang
menyatakan tujuan akuntansi syariah
berbeda dengan tujuan  akuntansi
konvensional berdasarkan persepsi ketiga
kelompok responden, diterima.
Responden memberikan jawaban bahwa
kebutuhan informasi akuntansi syariah
adalah wujud akuntabilitas Islam. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Yaya dan
Hameed (2004), bahwa penyajian
informasi akuntansi bertujuan untuk
memberikan keyakinan bahwa organisasi
telah menunaikan akuntabilitas sesuai
dengan syariah dan prilaku para pelaku
ekonominya berada pada nilai-nilai dan
tujuan Islam.

3. Uji hipotesis tiga atas user akuntansi
syariah ditemukan bahwa hipotesis yang
menyatakan  stakeholders  memiliki
tingkat kepentingan terhadap informasi
akuntansi  dibandingkan shareholders
dalam akuntansi syariah, diterima.
Seluruh  responden, mempersepsikan
bahwa tingkat kepentingan  wuser
informasi akuntansi berbeda antara
akuntansi syariah dengan akuntansi
konvensional. Pada akuntansi syariah,
shareholder ~ bukan  sebagai  user
terpenting di antara para stakeholder.
Hasil wji hipotesis ini sesvai dengan
pepelitian Yaya dan Hameed (2004)
bahwa dalam  akuntansi  syariah
stakeholder merupakan wusers informasi
utama.

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis empat,
diketahui ~ bahwa  hipotesis  yang
menyatakan akuntansi syariah
menyediakan informasi sosial-agama,
diterima.  Ketiga responden yang
dijadikan  sampel, mempersepsikan
bahwa akuntansi syariah menyediakan

informasi yang berorientasi sosial dan 69
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agama. Hasil uji hipotesis ini sesuai
dengan penelitian Asnita dan Bandi
(2007) bahwa akuntansi syariah tidak
hanya menyediakan informasi ekonomi
tetapi juga, informasi sosial ekonomi dan
agama.

5. Berdasarkan hasil uji hipotesis 5a,
dapat diketahui bahwa hipotesis yang
menyatakan terdapat perbedaan persepsi
antara mahasiswa akuntansi yang telah
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
dan mahasiswa akuntansi yang belum
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
terhadap tujuan akuntansi syariah,
ditolak. = Mahasiswa  yang  telah
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
memiliki persepsi yang sama dengan
mahasiswa yang belum menempuh mata
kuliah akuntansi syariah terhadap tujuan
akuntansi syariah. Hasil uji hipotesis ini
sesuai dengan hasil penelitian Asnita dan
Bandi (2007) yang menyatakan tidak
terdapat perbedaan persepsi antara
mahasiswa yang telah mengambil mata
kuliah akuntansi syariah dan mahasiswa

- akuntansi ‘'yang belum mengambil mata

kuliah akuntansi syariah terhadap tujuan
akuntansi syariah. Tujuan akuntansi
syariah menurut Asnita dan Bandi (2007)
yaitu decision usefulness dan dalam
penelitian ini hampir semua responden
menjawab decision usefulness sebagai
tujuan akuntansi syariah Hasil uji
hipotesis 5b dapat diketahui bahwa
hipotesis yang menyatakan -terdapat
yang signifikan

menempuh mata kuliah akuntansi syariah
dan mahasiswa akuntansi yang belum
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
terhadap karakteristik akuntansi syariah,
ditolak. Dapat disimpulkan pemahaman
karakteristik akuntansi syariah antara dua
responden hampir sama sehingga, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil
uji hipotesis ini sama dengan hasil
penelitian Asnita dan Bandi (2007). Pada

mahasiswa  akuntansi yang telah
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
dan mahasiswa akuntansi yang belum
menempuh mata kuliah akuntansi syariah
terhadap karakteristik akuntansi syariah.
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